BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seorang individu dalam melaksanokan kegiatan sehari — hari tidak akan
terlepas dari bantusn individu yang lainnya, oleh Karena itu seorang individu lebih
akrab disebut sebagai makhluk sosial. dnteraksi antar individu sangat diperiukan
terutama yang berkiitan dengan pemyataan perbedaan pandangan, perasaan,
keinginan, serfd kemauannya, sehingga dapat s ling memahami tentang apa yang
diinginkan oleh urang-,hh serta berlaku juga sebaliknyy vang berkaitan dengan
komunikasi, Setiap individu maupun kelompok dalmmﬂwknnhhdupmgmn
— hor memeriukan suaty hﬁmrnll;nm sebapai hal jugmhr dan tidak lepas
dari kehidupan seseorang.

Kmunkﬂm merupakon dasar dari aktivitas manusia, m nﬂhlkun
komumkasi manusia mampy menjalin hubungan satu sama lain di lﬂhﬂmum!]ﬂn
— hari. Komunikasi juga merupakan hal yang sangat penting untuk keberhasilan dan
i&ngmglnﬁlllm berinteraksi, baik didalam Imgkungﬂn pasangan muda yang
belum lamamenjalin kehidupan berkeluarga maupun lingkungan tetangga (Wijaya,
2003). Terdapat dun fungsi umum dalam berkomuntknsi yakni untuk
keberlangsungan hidup diri sendiri dap keberlangsungan hidup bermasyarakat agar
hubungan sosial dengan masyarakat mampu terjalin dengan baik sérta keberadann
diri di wilaysh yang berbeda mampu berkembang. Komunikasi dibagi menjadi
beberapa macam, salah satunya adalah komusikast sntar pribadi (interpersonal),
yang artinya proses dalam menciptakan dan mqalnh sustu hubungan dan
melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik ag:.';r dapat menciptakan sebuah
makma. Komunikasi interpersonal juga dapal diartikan sebagai suatu komunikasi
yang dilakukan paling sedikit dua orang dengan sdanya umpan balik atau feedback,
tidak harus tatap muoka, Gdak haros bertujuan, mampu menghasilkan beberapa
pengarch atau efek. dan tidak harus menggunakan kata — kata (Setiawan, 2020).

Komunikasi interpersonal tidak hanya dibutuhkan dalam  hubungan

kemasyarakatan, namun juga dalam lingkungan keluarga, salah satunya ialah



komunikasi interpersonal yang dilakukan antara pasangan suami istri yang barus
menikah {Kumniawati, 2013). Pernikahan memspakan suatu cara untuk memenuhi
tugas perkembangan dewasa muda, seseorang memasuki pernikahan dalam usia
yang bervanasi, nomm sebagian besar pasangan mentkah berada pada dewasa
muda, Masa dewasa muda merupakan dimana seseorang mengembangkan
hubungan intim dan komitmen terhadap pasangan (Rumondor, 2011). Setiap
pasangan yang ingin mel:mgsungknn pernikahan dJ usia muda memiliki batasan
sestiad dengan UL No. l Tahun lﬂ#m :_' inan, dalam pasal 7 ayat [1]
bahwa perlmwmﬂ hanya ;Im:hu M]ﬂ'ﬁ: dan wanita sudsh mencapai umur
19 ta!:lun {:tmlm 2019), Dikutip mekalu laman mkri id bahwa seseorang dianggap
clah menc: ipiai usia dﬂmﬂﬁh sptelah hﬂumul:mf.ﬁt 16 tahun atau dimulai
Ii'ltlr.t I&tlhun sampai 20 tahun (mbkri.id, 2014)0

Pasangan vang menikoh muda dan belum memenuhi batasan tisia mampu
engaruhi fimbulnya beberapa aspek dalam kehidupan, dampak yang: akan
dlll[dﬂhl: terhadap permikaban muda seperti terjadinya Kﬁmmkﬁl
perempuan, resiko kesclamatan pada ibu dan anak, serta adanya masalah di
lingkungan sosial (Yulianti. 2010). Ada beberapa faktor yang menjadi latar
belakang pernikahan usia dini misalnya, faktor ekonomi, Pendidikan, orangtua,
media massa, sosial budaya, dan pergaulan bebas {Um 2020). Apapun yang
mﬂgﬂi peuyﬂhﬁb dari pernikahan. itu sendiri. teiap saja. nﬂlq omng hanya ingin

Kahan sekali sumur hidup. namun setiap kanflik yang discbabkan

oleh pubnd:u puhdnn yang muncul setelah hidup berumah tangga pada
akhirmya tetap akan menjadi faktor penenty dari keberlanjutan pernikahan dan hal
terburuk vang akan dialami g‘aﬁnm

Pasangan vang menikah mud.u_mgn rentan dalam resiko perceraian yang akan
diatami, hal ini didukung oleh data BPS (Badan Pusat Statistik) yang menunjukkan
bahwa pada tahun 2021 tingkat perceraian pads penduduk uwsia 10-24 tahun
meningkal, dimana perempuan memiliki presentase lebih tinggi daripada laki — laki
vaitu sebesar 15.77% (perempuan) dan 1.55% (laki-laki) (Hanun & Rahmasan.
2022).




Perkawinan dan hubungan romantis sering dianggap sebagai salah satu aspek
terpenting dalam kehidupan individu. Namun, seperti vang sering terjadi dalam
internksi manusia, konflik rumah tangga adalah bagian vang tak terhindarkan dalam
perkawinan. Pasangan muda dapat menghadapi kesulitan dalam mengelola dan
mengatasi konflik dengan melakukan komunikasi interpersonal diantars keduanya,

Beberapa perceraian yang dialami oleh pasangan muda biasanya dipicu oleh
konflik dengan berbagai alasan yaitw kondisi emosi yang belum matang pada
usianya, karena mgmhh;h usmumﬂﬁ%kdmgmmng individu yang baru
belum mampa me-ngontrol emosinya ata kematangan emosi yung tidak stabil dan
refin mengalai siress Kandis cmosi yang belim matang terscbutlah socor
tidak fangsung akan mempengaruhi pernikahan yang dijalan. para pasangan
meniknh muda dan berpengaruh pada keharmonisan pernikahan {Akhiruddin,
2016). Mepurut Gotmann (dalam Sapuiri, 2020), hal — hal yang sering
menychabkan konflik dalam pernikahan meliputi komunikasi, keusngan, anak.
seks, tugas dirumah kecemburuan, dan saudara dari masing — masing pasangan.
Muka m disimpulkan bahwa kenflik tersebut merupakan hasil dari perbedaan
pendapat, kebutuhan. dan harspan antara pasongan, Pasangan lﬂ:ﬂ dalam
mengélols dan mengatasi konflik tersebut berpengruh wgp keberianjutan
rumah hmga.ymu dmlaml. Konflik yang dialami setiap pasangan muda tidak

 setiap pasangan mampu mengendalikan emosional dapat
memputuslhﬂamn. mmm pemahoman bersama. dan mengarah pada
pertumbuhan pn"Eﬂ:El.

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Umdatul Khoiroh dan Mohammad
Sa'divin dengan judul Fi:}]ﬂ Komunikasi dalam :fcnyeiesaiﬂn Konflik Pasangan
Nikah Muda di Desa Pongkah, hasil penelitiannya adalsh faktor terjadinya
permikahan di usia muda seperti faktor orang tua, keinginan sendiri, dan hamil

diluar nikah. Pola komunikasi yang dilakukan pada saat konflik terjadi telah
memenuhi beberapa aspek vaitu, keterbukaan, empati, dukungan, dan kesamaan.
Para pasangan muda di awal menjalani pernikahannya belum dapat memahami



karakter tiap pasangan schingga membuat kesalahpshaman antar pasangan
(Khoiroh & Sa'divin, 2021).

Penelition ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang telah
diuraikan dengan fokus penelitionya adalah pola komunikasi dalim konflik
pasangan muda. Adspun perbedsan antora penelition ini dengan penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian ini tidaak hanya mengkaji pengendalian emosional,
pola komunikasi interp

milih topik ini karena pmﬂmlmtemmg

ditelit.




1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pola komunikasi interpersonal oleh tiga pasangan muda dalam

1.3 Tujuan Penelitian
Pﬂﬂlﬁlﬂmmm mengetahui dan menganalisis pola komunikasi
mﬂlﬂlﬂtﬂl tl!l ngan mud rhads [kﬂﬂ_ﬂjkmmmgga‘

1.4 Manfaat Penelitian
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